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BAB V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan magang pada PT. Bagong Dekaka Makmur 

khususnya divisi Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP), dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dalam pelaksanaan magang, penulis mengetahui dan belajar terkait 

sitem manajemen keselamatan perusahaan angkutan umum PT. Bagong 

Dekaka Makmur telah melakukan hal tersebut, hal ini dibuktikan dengan 

adanya pengorganisasian dan memiliki dokumen yang terorganisir serta 

diketahui oleh pimpinan tertinggi. 

2. Dalam pelaksanaan magang, penulis diberi kesempatan untuk 

menerapkan pembelajaran selama berada di kampus terutama 

pembelajaran tentang SMK-PAU. 

3. Penerapan sistem manajemen keselamatan pada site divisi AKDP perlu 

lebih ditingkatkan untuk mendukung keselamatan operasinal yang lebih 

baik. 

4. Penyelarasan penggisian/penggunaan dokumen di seluruh site divisi 

AKDP perlu adanya pengawasan dari manajemen pusat, hal tersebut 

nantinya akan mendukung dan mempermudah proses pembaruan data 

dokumen SMK-PAU PT. Bagong Dekaka Makmur. 

V.2   Saran 

1. Perlu dilakukan pengawasan di seluruh site divisi AKDP untuk 

memastikan bahwa sistem manajemen keselamatan berjalan sesuai 

dengan sistem yang ada pada perusahaan. 

2. Kegiatan sosialisasi pada setiap site perlu ditingkatkan terkait sistem 

manajemen keselamatan angkutan umum untuk mendukung proses 

operasional tersebut dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 
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